KETERANGAN DASAR
AFRIKA SELATAN

. INFORMASI NEGARA
A. UMUM

Nama Negara
Ibukota

Hari Nasional

Sistem Pemerintahan

Kepala Negara

Kepala Pemerintahan

Wakil Kepala Negara
dan atau Wakil Kepala
Pemerintahan

Menteri Luar Negeri
Sistem Parlemen

Ketua National Assembly

Ketua National Council of
Provinces

Sistem Kepartaian dan
Partai Politik

Luas Wilayah
Luas Daratan
Luas Perairan

Letak dan Batas Wilayah
Utara
Selatan
Timur

Barat

Republik Afrika Selatan
Pretoria (Eksekutif)
Cape Town (Legislatif)
Bloemfountein (Yudikatif)

27 April (Hari Kebebasan)
Republik

Thabo M. Mbeki (Presiden)
Thabo M. Mbeki (Presiden)

Phumzile Mlambo-Ngcuka (Deputi
Presiden Eksekutif)

Dr. Nkosazana Dlamini - Zuma

Dua kamar, National Assembly (dipilih
rakyat, 400 kursi) dan National Council of
Provinces (dipilih dari 9 legislatur provinsi,
90 kursi)

Ms. Baleka Mbete

Mr. Mninwa Johannes Mahlangu

Multi-partai dengan tujuh partai utama

yakni:

- African Christian Democratic Party
(ACDP);

- African National Congress (ANC);

- Demicratic Alliance (DA);

- Freedom Front Plus (FF+);

- Inkhata Freedom Party (IFP);

- Pan-Africanist Congress (PAC);

- United Democratic Movement (UDM)

1.219.912 Km2
1.219.912 Km2
0 Km2

29008S2400E

Namibia, Botswana dan Zimbabwe
Lautan Hindia

Mozambique, Swaziland dan Lautan
Hindia, dan Lesotho berada di dalam
wilayah Afsel

Lautan Atlantik



Propinsi/Negara Bagian

Iklim

Sumber Daya Alam

Jumliah Penduduk

Tingkat Pertumbuhan
Penduduk

Etnis/Suku

Bahasa

Agama

Mata Uang

. POLITIK DAN SOSIAL BUDAYA

Kondisi Umum

Terdapat 9 provinsi yaitu: Eastern Cape,
Free State, Gauteng, KwaZulu-Natal,
Limpopo, Mpumalanga, North-West,
Northern Cape, Western Cape

Sub Tropis

Emas, chrom, antimony, tembaga, bijin
besi, mangan, nikel, phosfat, tin, uranium,
batu-batu mulia, platinum, berlian, batu
bara, vanadium, garam dan gas alam

47,4 juta (Agustus 2006)

1,1 % (2005 - 2006)

Suku asli Afrika 79,6%; kulit putih 9,2%;
kulit berwarna 8,9%; dan keturunan
India/Asia 2,5% (Agustus 2006)

Bahasa Resmi adalah Bahasa Inggris,
Afrikaans dan 9 Bahasa asli suku Afika.
Penyebarannya antara lain: IsiZulu 23,8%;
IsiXhosa 17,6%; Afrikaans 13,3%; Sepedi
9,4%; Inggris 8,2%; Setswana 8,2%,
Sesotho 7,9%; Xitsonga 4,4%; lainnya
7,2%.

Kristen Zion (11,1%); Pantecosta (8,2%);
Katolik (7,1%); Kristen Methodist (6,8%);
Dutch Reformed (6,7%); Anglikan (3,8%);
Kristen lainnya (36%); Islam (1,5%);
Lainnya/tidak beragama (18,8%).

Rand, 1 Rand = 100 Cent (1 USD =71
Rand per Maret 2007)

Pada tanggal 14 Aprii 2004 telah
diselenggarakan pemilu yang ketiga
kalinya setelah  berakhirnya sistem
apartheid di Afrika Selatan tahun 1994,
Presiden Thabo Mbeki terpilih kembali
menjadi Presiden Afrika Selatan yang
kedua kalinya dengan presentase
perolehan suara 69,68 % untuk ANC,
sedangkan partai-partai lainnya
mendapatkan presentase suara sebesar
12,37 % untuk DA, IFP mendapatkan 6,97
% suara dan 2,28 % untuk UDM.



Politik Luar Negeri

Selanjutnya Thabo Mbeki dilantik pada
tanggal 28 April 2004.

Berkaitan dengan hak azasi manusia,
Afrika Selatan berpandangan bahwa nilai-
nilai kemanusiaan sangat penting dan
perlu dijunjung tinggi serta sangat
menentang cara-cara terorisme,
penindasan, agresi dan pemerasan.

Upaya penegakan HAM menjadi fokus
perhatian Afrika Selatan yang tercermin
dengan diterimanya komitmen Afrika
Selatan mengenai HAM dalam deklarasi
Durban pada KTT GNB.

Afrika Selatan akan menggunakan seluruh
cara untuk menjamin kelangsungan
demokratisasi, pemerintahan yang bersih
dan penghapusan korupsi serta
penyalahgunaan kekuasaan.

Tujuan utama pelaksanaan politik luar
negeri Afrika Selatan adalah meningkatkan
taraf hidup seluruh masyarakat melalui
kemakmuran dan keamanan. Adapun garis
besar landasan politik luar negeri Afrika
Selatan adalah sebagai berikut:

1. Memajukan demokratisasi dan
penghormatan HAM (titik sentral
dalam menjalin hubungan
internasional).

2. Berusaha untuk mencegah konflik dan
memajukan  penyelesaian  konflik
dengan cara damai.

3. Meningkatkan pembangunan yang
berkelanjutan  dan  penghapusan
kemiskinan.

Perdamaian menjadi tujuan yang
harus diperjuangkan oleh seluruh
bangsa dan jika perdamaian
dilanggar, maka mekanisme yang
tanpa kekerasan dan mendapat
dukungan internasional, termasuk
pengawasan senjata yang ketat,
harus diberlakukan.

4. Benua Afrika merupakan kawasan
yang penting bagi Afrika Selatan.

5. Pembangunan ekonomi selain upaya
dalam negeri didasarkan pada
kerjasama ekonomi regional dan
internasional dalam dunia yang saling
ketergantungan.



Keanggotaan pada
Organisasi Internasional

Sengketa dengan Negara Lain:

HIV/AIDS

Afrika Selatan menetapkan kawasan
Afrika terutama kawasan selatan Afrika
sebagai lingkaran awal dari
kebijaksanaan luar negerinya. Bila di
negara-negara di kawasan tersebut
terjadi suatu konflik, Afrika Selatan
senantiasa akan melibatkan diri dengan
upaya-upaya diplomasi. Kebijakan politik
luar negeri Afrika Selatan dititikberatkan
pada pembinaan hubungan baik dan ikut
dalam memecahkan masalah yang terjadi
di kawasan Afrika dan bertumpu pada
perinsip HAM dan demokratisasi.

ACP, AfDB, AU, BIS, C, FAO, G-24, G-77,
IAEA, IBRD, ICAO, ICC, ICCt ICFTU,
ICRM, IDA, IFAD, IFC, IFRCS, IHO, ILO,
IMF, IMO, Interpol, IOC, IOM, ISO, ITU,
MONUC, NAM, NSG, OPCW, PCA, SACU,
SADC, UN, UNCTAD, UNESCO, UNHCR,
UNIDO, UNITAR, UNMEE, UNMIL, UPU,
WCL, WCO, WFTU, WHO, WIPO, WMO,
WToO, WTrO, ZC

Sengketa Namibia-Afrika Selatan

Sengketa tentang perbatasan kedua negara
sepanjang S. Orange sampai saat ini belum
tuntas. Dasar perbedaan masalah ini
adalah: Namibia menginginkan S. Orange
tsb dibagi dua dengan garis perbatasan
tepat di tengah sungai tsb, sedangkan Afsel
menginginkan batas negara sesuai dengan
perjanjian pemerintah kolonial Jerman yang
menguasai Namibia dan Inggris yang
menguasai Afsel yang menetapkan batas
tepi paling utara S. Orange adalah batas
wilayah kedua negara. Sengketa ini
bernuasa kepentingan ekonomi dan bisnis
mengingat S. Orange mulai hulu lembah
Kimberly hingga muara di Samudera
Atlantik  Selatan ditemukan cadangan
berlian dan emas yang cukup besar
sehingga memiliki nilai strategis dan
ekonomis.

10,9% (Agustus 2006)

C. EKONOMI DAN PERDAGANGAN

Kondisi Umum

Afsel merupakan kekuatan ekonomi
terbesar di kawasan Afrika mewakili 25%
dari keseluruhan GNP dan memproduksi
sekitar 50% tenaga listrik di benua tersebut.



Anggaran

Pendapatan
Pengeluaran

GDP

Angka GDP

GDP Per Kapita

Komposisi GDP per Sektor

Pertanian, Kehutanan dan
Perikanan

Pertambangan
Manufaktur

Listrik, Gas dan Air
Konstruksi

Perdagangan ritel dan
Wholesale, hotel dan
Restoran

Transportasi, Pergudangan -

Komunikasi

Keuangan, Real estat
Jasa Keuangan

Jasa Pemerintahan
Jasa Perorangan
Pajak dan subsidi pada
Produk

Inflasi
Produk Industri

Produk Pertanian

Ekspor

Nilai Ekspor
Komoditi Ekspor

Negara Mitra Ekspor

Afrika Selatan merupakan penghasil emas
terbesar di dunia (70%) selain platinum,
permata, asbestos dan uranium. Partner
dagang Afsel adalah sebagian besar
negara-negara maju di belahan bumi
bagian Utara.

USD 67,9 milyar (2006)
USD 67,2 milyar (2006)

USD 245,1 milyar (2006) naik sekitar 4,9 %
dari tahun 2005
USD 5170 (Agustus 2006)

2,6%
6,2%
16,4%
2,2%
2,8%

13,8%
9,8%

19,1%
12,9%
5,4%

8,9%

5,8 % (2006)

Tambang: platinum, emas dan chrominium
(terbesar didunia) Otomotif assembling,
perangkat otomotif, logam, mesin, teksti,
besi dan baja, kimia, pupuk dan produk
makanan

Jagung, gandum, gula, buah-buahan,
sayuran, daging, poultry, mutton, produk
susu, wool

USD 55,06 Milyar (2006)

Batu permata, besi dan baja, bahan bakar,
kendaraan bermotor, mesin dan alat-alat
yang berhubungan reaktor nuklir, biji besi,
alumunium, mesin, buah kering, bahan
kimia anorganik.

Sepuluh besar berturut- turut Jepang, AS,
Inggris, Jerman, Belanda, China, Swiss,
Belgia, Spayol, Italia Indonesia peringkat
ke — 38. (2006)



Impor

Nilai Impor . USD 64, 1Milyar (2006)

Komoditi Impor : Minyak bumi, mesin dan alat-alat yang
berhubungan dengan reactor nuklir, mesin
listrik, kendaraan bermotor, onderdil
kendaraan bermotor, alat optic, plastic,
obat-obatan, batu mulia, bahan kimia
organik, bahan kimia anorganik, basi dan
baja.

Negara Mitra Impor . Sepuluh besar berturut-turut Jerman,
China, AS, Jepang, Saudi Arabia, Inggris,
Iran, Perancis, Italia, Korea Selatan.
Indonesia peringkat ke — 32. (2006)

Tenaga Kerja

Jumlah Tenaga Kerja - 12.800.000 orang (2006)
Komposisi Tenaga Kerja
Menurut Pekerjaan . Sektor Formal (8.990.000), Informal
(2.852.000) dan sektor domestik (886.000)
~ data 2006.
Angka Pengangguran © 4.391.000 (2006)
Jumlah Penduduk di bawah
Garis Kemiskinan . 48% (2005)
Cadangan Devisa . - USD 23,97 miliar dalam bentuk valas
(April 2007)
- USD 2,7 miliar dalam bentuk emas
(April 2007)
- USD 340 juta dalam bentuk SDR (April
2007)
Utang Luar Negeri : USD 11,6 milyar (April 2007)

. INFORMASI PENTING LAINNYA

Pameran Dagang/Pariwisata Internasional
yang Bersifat Reguler

s FEastern Cape Industrial Technology
Exhibition, Port Elizabeth Harbour,

e INDABA, Durban, pameran produk
wisata Afsel

e Futurex Gauteng, SCC Johannesburg,
pameran produk-produk ICT

o  WISA (Water Institute of South Africa)
Expo and Conference, ICC Durban

e Hostex Cape, CTICC Cape Town,
pameran produk-produk hospitality dan
catering, bekerjasama dengan Guestex

o Markex and World of Events, SCC
Johannesburg, pameran pemasaran
dan promosi event-event khusus

e Business of Sport, SCC Johannesburg,



Alamat KADIN Setempat

Alamat Website Instansi
Pemerintah

Alamat Website Media
Berbahasa Inggris

. SUSUNAN KABINET
Minister of Agriculture & Land Affairs - Ms Lulu Xingwana

Minister of Arts & Culture - Dr ZP Jordan

Minister of Communications - Dr Matsepe-Casaburri

Minister of Correctional Services - Mr BMN Balfour

Minister of Defence - Mr MGP Lekota

Minister of Education - Ms N Pandor

Minister of Environmental Affairs & Tourism - Mr M van Schalkwyk
Minister of Finance - Mr TA Manuel

XN A WN

Western Cape Industrial Technology
Exhibition, Good Hope Centre Cape
Town

Securex, SCC Johannesburgpameran
pengamanan internasional

Markex and World of Events Cape,
CTICC Cape Town

Futurex Cape, CTICC Cape Town
Decorex, Di Cape Town dan Durban,
pameran barang dekorasi

Chamsa (Chambers of Commerce and
Industry South Africa)

9 Fredman Drive, 1% FL, South Block,
Sandown, SA, PO Box 782927
Sandton 2146

Tel: +2711 5239000, Fax: +2711
5239020

NAFCOC (National Federation
Chambers of Commerce)

6" FL JCC House, Cnr Empire Road
and Owl Street Milpark Johannesburg
2001

Tel:+2711 7265300, Fax: +2711 482
2000.

Department of Foreign  Affairs
(www.dfa.gov.id)

Department of Trade and Industry
(www.dti.gov.id)

Government portal (www.gov.za)
Parlemen Afsel
(www.parliament.gov.za)

Biro Statistik (www.statssa.qov.za)

Pretoria News
(www.pretorianews.co.za)

The Star (www.star.co.za)

Daily Mail & Guardian (www.mg.co.za)
South Africa Online
(www.southafrica.co.za)




9. Minister of Foreign Affairs - Dr NC Diamini Zuma

10. Minister of Health - Dr ME Tshabalala-Msimang

11. Minister of Home Affairs - Ms N Mapisa-Nqakula

12. Minister of Housing - Dr LN Sisulu

13. Minister of Intelligence - Mr R Kasrils

14. Minister of Justice & Constitutional Development - Ms B Mabandia
15. Minister of Labour - Mr MMS Mdladlana

16. Minister of Minerals and Energy - Ms BP Sonjica

17. Minister of Provincial & Local Government - Mr FS Mufamadi

18. Minister of Public Enterprises - Mr A Erwin

19. Minister of Public Service & Administration - Ms GJ Fraser-Moleketi
20. Minister of Public Works - Ms AT Didiza

21. Minister of Safety and Security - Mr C Nqgakula

22. Minister of Science & Technology - Mr M Mangena

23. Minister of Social Development - Dr ZST Skweyiya

24. Minister of Sport and Recreation - Mr M Stofile

25. Minister of The Presidency - Dr EG Pahad

26. Minister of Trade and Industry - Mr MBM Mpahiwa

27. Minister of Transport - Mr JT Radebe

28. Minister of Water Affairs & Forestry - Ms LB Hendricks

IIl. HUBUNGAN BILATERAL RI - AFRIKA SELATAN

A. POLITIK

Kondisi Umum

Hubungan Diplomatik

Secara umum hubungan antara Rl - Afrika
Selatan telah terjalin dengan baik sejak
Indonesia mendukung perjuangan ANC
menentang apartheid. Indonesia membuka
hubungan diplomatik dengan Afrika Selatan
pada tanggal 12 Agustus 1994. Hubungan
RI-Afsel saat ini semakin meningkat dengan
adanya saling dukung dalam berbagai
forum internasional dan saling kunjungan di
antara pejabat tinggi kedua negara.

Pada tanggal 22-24 April 2005 kedua
negara telah dengan sukses
menyelenggarakan KTT AA 2005 di Jakarta
dan peringatan Jubille KAA 1955 di
Bandung Indonesia. Perkembangan
kerjasama kedua Negara dalam kerangka
Asia Afrika semakin erat dengan adanya
skema kerja sama New Asian-African
Strategic Partnership (NAASP). Saat ini
NAASP telah berhasil ~memprakarsai
bebagai bentuk kerjasama Asia- Afrika baik
dalam rangka pembangunan kapasitas
SDM maupun bentuk kerjasama lainnya.

Pembukaan hubungan diplomatik oleh
Watap Rl dan Watap Afrika Selatan di New
York, tanggal 12 Agustus 1994,



Kepentingan Indonesia di Afrika Selatan,
KBRI Pretoria juga merangkap untuk
Lesotho.

Sebelumnya, Indonesia dan Afrika Selatan
telah menyetujui pembukaan hubungan
konsuler yang mulai berlaku sejak 10
Februari 1994. Sejak 12 Agustus 1994
LORI - Pretoria (Liaison Office of the
Republic of Indonesia) telah berubah
statusnya  menjadi Kedutaan  Besar
Republik Indonesia. Sementara itu, tanggal
17 Januari 1995 pemerintah Afrika Selatan
secara resmi membuka kantor
perwakilannya di Jakarta

B. EKONOMI DAN PERDAGANGAN

Perdagangan Ekspor/Impor
Ekspor ke Indonesia

Produk Ekspor Utama

Impor dari Indonesia

Produk Impor Utama

Investasi (timbal balik)
Potensi Pasar bagi Produk
Indonesia

Hambatan dalam meningkatkan

Hubungan ekonomi perdagangan

Dan investasi

R1.486.965.000 (2006), turun 6,3 % dari
tahun 2005

Pulp, alumunium, serat nylon, besi dan
metal, permesinan, gula tebu, alat
komunikasi, bahan kimia, katun, buah-
buahan.

R3.005.139.000 (20086), naik 32,5 % dari
tahun 2005

Karet (TSNR), palm oil, ban, suku cadang
kendaraan bermotor, elektronik, kertas,
kopi, pintu kayu, meranti, furniture.

Pakaian wanita dan anak bukan rajutan,
plywood-tripleks, perlengkapan kantor,
kaca/gelas, bahan kimia, alat
telekomunikasi dan suku cadanganya, kain
tenunan, kapas, karet, kopi, sepatu, alas
kaki, kertas dan kertas karton, benang
tekstil, perabotan, bahan bangunan,
makanan (ikan sardine) kaleng halal,
pakaian muslim. Dibidang jasa pariwisata
adalah wisata rohani (muslim) bagi Cape
Malay dan jasa keuangan.

1) kurangnya pengetahuan dan
pemahaman kedua belah pihak akan
potensi  hubungan perdagangan dan
investasi; (2) masalah  pembiayaan
perdagangan; (3) ketatnya persaingan dari
China, Malaysia, Singapura dan Thailand
atas produk non-tradisional Indonesia;
serta (4) adanya perbedaan penerapan



tarif bea masuk yang lebih tinggi terhadap
produk Indonesia dibandingkan produk-
produk ekspor dari negara-negara SACU
(Southern African Customs Union). Selain
ituy secara tidak langsung inisiasi
investigasi dumping bagi 12 produk
Indonesia sepanjang tahun 1996 — 2005
dapat secara efektif menurunkan minat
pengusaha Indonesia untuk mengekspor
produknya ke Afsel.

C. PERJANJIAN YANG SUDAH EFEKTIF BERLAKU DAN MASIH PENDING

A

©ONOO

10.

11.
12.

13.

14.

Persetujuan Perdagangan tahun 1997

Persetujuan Kerjasama Perhubungan Udara tahun 1997. Hingga saat ini
belum ditindaklanjuti dengan pembukaan penerbangan reguler timbal
balik.

Persetujuan mengenai Penghindaran Pajak Berganda, bulan Juli 1997.
Persetujuan tersebut telah diratifikasi oleh kedua pemerintah dan mulai
berlaku, tanggal 23 Nopember 1998.

letter of intent mengenai Kerjasama di bidang Kehutanan, bulan Juni
1997.

MoU Kerjasama Perbankan antara Bl dan SARB.

MoU Pembentukan Komisi Bersama RI-Afsel, Maret 2004

MoU Kerjasama Pertanian, April 2005

Joint Statement pembentukan Joint Trade Committee, April 2005

Letter of Intent antara Kebun Binatang Surabaya dan Kebun Binatang
Pretoria untuk Kerjasama pertukaran satwa langka Komodo dengan
Cheetah.

Letter of Intent Kerjasama antara Provinsi Sulawesi Selatan dengan
Provinsi Western Cape.

MoU Kerjasama limu Pengetahuan dan Teknologi, Agustus 2006.

MoU Kerjasama Perbankan antara Standard Bank dangan PT Bank
Mandiri Tbk, Mei 2006.

Heads of Agreement kerjasama pedagangan antara KADIN Indonesia
dan Pemerintah Provinsi Eastern Cape, Mei 2006.

MoU Kerjasama Information Sharing antara PPATK dengan FIC Afsel,
November 2006.

D. DUKUNGAN

- Dukungan Afsel terhadap pencalonan Rl dalam KHAM PBB periode thn
2004-2006

- Dukungan RI terhadap calon Afsel dalam pejabat external auditor WHO,
periode 2004-2006

- Dukungan RI terhadap pencalonan Afsel untuk posisi Sekjen World Tourism
Organization (WTO).

- Dukungan Afsel terhadap pencalonan Rl sebagai Anggota Tidak Tetap DK —
PBB 2006 — 2008

- Dukungan RI terhadap pencalonan Afsel sebagai Anggota Tidak tetap DK —
PBB 2006 - 2008

- Dukungan Afsel atas pencalonan RI sebagai Anggota Dewan HAM PBB

- Dukungan Afsel atas pencalonan Rl sebagai Ketua ITU



E. KUNJUNGAN

Dari Afsel :

- Menteri luar Negeri Afsel, Dr. Nkosazana Dlamini Zuma, tanggal 7 Juni
2002.

- Menteri luar Negeri Afsel, Dr. Nkosazana Dlamini Zuma, tanggal 8
Desember 2004

- Presiden Thabo Mbeki, tanggal 19-20 April 2005 (state visit) dilanjutkan
dengan kehadiran Presiden Thabo Mbeki pada KTT AA 2005 dan
Peringatan 50 tahun KAA 1955.

- Menteri Iptek Afsel, Mosibudi Mangena tanggal 21-24 Agustus 2005.

- Kunjungan Gubernur Provinsi Kwa-Zulu Natal dan Provinsi Western Cape
tahun 2005.

- Kunjungan Deputy Presiden Afsel, H.E. Mrs. Phumzile Mlambo-Ngcuka ke
Indonesia, April 2006.

Dari Indonesia :

- Presiden Abdurrahman Wahid, tanggal 9 —10 April 2000.

- Kunjungan Presiden RI Megawati Soekarnoputri ke Johannesburg, Afsel
dalam rangka KTT WSSD, 1-4 September 2002.

- Kunjungan anggota BKSAP DPR RI ke Pretoria dan Cape Town, Oktober
2002.

- Menteri Kelautan dan Perikanan RI ke Durban, Afsel, 8-14 September
2003.

- Menteri Luar Negeri Rl ke Durban, Afsel, tanggal 23-24 Maret 2004

- Menteri Perindustrian dan Perdagangan ke Johannesburg, 25-26 Maret
2004.

- Menteri Luar Negeri Rl ke Durban, Afsel, tanggal 19-21 Agustus 2004.

- Kunjungan Wakil Presiden Rl Bp. H.M. Jusuf Kalla ke Afrika Selatan
tanggal 26-28 September 2005.

- Kunjungan Gubernur DKI Jakarta ke Pretoria, Johannesburg dan Durban,
November 2005

- Kunjungan Tim GKSB DPR RI tanggal 23 — 25 Desember 2005.

- Kunjungan Menteri Perdagangan RI dalam rangka Joint Trade Committee
Meeting I, Mei 2006.

- Kunjungan Menteri Pemberdayaan Perempuan pada SOM NAASP di
Durban, September 2006.

- Kunjungan Badan Kehormatan DPR ke Parlemen Afsel, Oktober 2006

F. PENDING MATTERS

1. Pertemuan Joint Commission Antara Rl — Afsel yang seharusnya
dilaksanakan di Jakarta tahun 2005.

2. Belum adanya kebijakan strategis mengenai Afrika.

3. Pembentukan Indonesia — South Africa Business Forum.

4. Kunjungan Presiden Rl ke Afsel yang direncanakan akan dilakukan
tahun 2007.

5. Masalah rawannya tingkat keamanan Afsel, khususnya terhadap
kalangan diplomatik yang hingga kini belum dapat diselesaikan oleh
Pemerintah Afsel.

G. LAIN-LAIN

Perwakilan RI
Alamat ;949 Schoeman Street Arcadia, Pretoria



Telepon
Faksimil
E-mail

Website

Perwakilan Afsel di Indonesia

Alamat

Telepon
Faksimil
E-mail

Website

+2712 342 3350 - 52

+2712 342 3369
indonemb@intekom.co.za
www.indonesia-pretoria.org.za

Wisma GKBI 7" FL, Suite 705
JI. Jenderal Sudirman No. 28
Jakarta 10210

+6221 574 0660

+6221 574 0661, 574 0655
saemb@centrin.net.id
www.saembassy-jakarta.or.id



